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Abstract: Level of Knowledge with The Behavior of Choosing Malaria
Treatment In The Community in The Work Area of The Hanura Community
Health Center, Pesawaran District. Globally, according to the World Health
Organisation (WHQO), there were 229 million malaria cases in 2019 in 87 malaria-
endemic countries. 29 countries accounted for 94% of malaria cases worldwide.
Treatment of malaria is in line with WHO guidelines that recommend the transition of
malaria treatment to the use of Artemisinin-Based Combination Therapy (ACT)
worldwide. Higher knowledge levels tend to have better preventive behaviour
compared to individuals with lower knowledge levels. This study aims to determine
the correlation between knowledge and malaria treatment selection behaviour in the
community in the working area of Puskesmas Hanura, Pesawaran Regency. This
research is a qualitative study with a case study approach using a questionnaire with
purposive sampling technique on a population of 2052 with a sample size of 53. The
results of the Spearman correlation statistical test (P = 0.340 <0.05) showed a
significant correlation between knowledge and malaria treatment selection behaviour
in the Hanura Puskesmas working area.

Keywords: Knowledge level, Selection, Treatment of malaria.

Abstrak: Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pemilihan Pengobatan
Malaria pada Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Hanura Kabupaten
Pesawaran. Secara global menurut World Health Organization (WHO) menyebutkan
terdapat 229 juta kasus malaria pada tahun 2019 dalam 87 negara endemis malaria.
Terdapat 29 negara menyumbang 94% kasus malaria di seluruh dunia. Pengobatan
malaria sejalan dengan pedoman WHO vyang merekomendasikan peralihan
pengobatan malaria ke penggunaan Artemisinin-Based Combination Therapy (ACT)
di seluruh dunia. Tingkat pengetahuan yang lebih tinggi cenderung memiliki perilaku
pencegahan yang lebih baik dibandingkan dengan individu dengan tingkat
pengetahuan yang lebih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara pengetahuan dan perilaku pemilihan pengobatan malaria pada masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Hanura Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang menggunakan kuesioner
dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling pada jumlah populasi
sebesar 2052 dengan jumlah sampel sebesar 53. Hasil uji statistik korelasi spearman
(P = 0,340 <0,05) menunjukan adanya korelasi yang signifikan antara pengetahuan
dan perilaku pemilihan pengobatan malaria di wilayah kerja Puskesmas Hanura.
Kata Kunci: Tingkat pengetahuan, Pemilihan, Pengobatan Malaria.

PENDAHULUAN menyebutkan terdapat 229 juta kasus

Malaria merupakan jenis malaria pada tahun 2019 dalam 87
penyakit yang banyak di temukan pada negara endemis malaria. Terdapat 29
daerah tropis. Secara global menurut negara menyumbang 94% kasus malaria
World Health Organization (WHO) di seluruh dunia (WHO, 2019). Di
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Indonesia meningkat dari tahun 2018
hingga 2019, yaitu hari 84% menjadi
93% per 1000 (Lewinsca et al., 2021).
Laporan jumlah kasus malaria di
Kabupaten Pesawaran pada tahun 2017
menjadi salah satu kabupaten dengan
kategori kasus tinggi malaria yaitu nilai
API sebesar >5%. Tahun 2013-2016
kasus tersebut mengalami penurunan
,meskipun pada tahun berikutnya
mengalami peningkatan yaitu dari 0,34%
menjadi 0,55% (Ritawati & Supranelfy,

2018) Pengobatan malaria sejalan
dengan pedoman WHO yang
merekomendasikan peralihan

pengobatan malaria ke penggunaan ACT
di seluruh dunia. Terapi kombinasi
berbasis Artemisinin-Based Combination
Therapy (ACT) memiliki banyak
keuntungan karena dapat
memperpanjang durasi pengobatan dan
mencegah mempunyai banyak manfaat
karena dapat memperpanjang waktu dan
mencegah resistensi (Kinansi et al.,
2017). Tingkat pengetahuan yang lebih

HASIL
Berdasarkan tabel 1 menunjukan
bahwa sebanyak 38 orang (71.7%)

responden mempunyai pengetahuan
baik, sebanyak 15 orang (28.3%)
responden mempunyai pengetahuan

yang cukup dan 0 (0%) responden
mempunyai pengetahuan yang kurang

tinggi cenderung memiliki perilaku
pencegahan yang lebih baik dibandingkan
dengan individu dengan tingkat
pengetahuan yang lebih rendah. Hal

tersebut menggambarkan bahwa perilaku
seseorang dapat diukur dari tingkat
pengetahuan yang dimiliki (Notoatmojo,
2018).

METODE

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh masyarakat di Desa
Hurun sebanyak 2052 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah
purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 53 responden. Data
penelitian diambil menggunakan
kuesioner, analisis data penelitian ini
menggunakan uji korelasi Spearman
untuk menguji hipotesis penelitian,
dimana variabel yang dihubungkan baik
independen maupun dependen berjenis
data kategorik.

mengenai pengetahuan pengobatan.
Terdapat 12 orang (22.6%) responden
memiliki perilaku Non Medis dan 41
orang (77.4%) responden mempunyai
perilaku Medis, dalam perilaku
pemilihan pengobatan malaria.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Wilayah Kerja Puskesmas Hanura

Pengetahuan N Perszs./:;ase Perilaku N Perszg/:;ase
Kurang 0 0 Non Medis 12 22.6

Cukup 15 28.3 Medis 41 77 .4

Baik 38 71.7

Total 53 100 53 100
Berdasarkan tabel 2 di bawah orang (68.4%) yang mempunyai

menunjukkan bahwa dari 0 responden
yang mempunyai pengetahuan secara
non medis vyaitu cukup 0 (0%),
pengetahuan cukup secara medis ada 15
orang (100,0%). Dari 12 responden yang
mempunyai pengetahuan baik secara
non medis ada 12 orang (36.6%), 26
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pengetahuan secara medis. Dari uji
spearman didapatkan nilai p = 0,013 di
mana nilai tersebut lebih kecil dari >0,5
yang berarti terdapat korelasi yang
signifikan antara pengetahuan dan
perilaku pemilihan pengobatan malaria.
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Tabel 2. Korelasi Pengetahuan dan Perilaku Pemilihan Pengobatan
Malaria Pada Masyarakat

Perilaku Pemilihan Pengobatan P r
Non -

Pengetahuan Medis Medis Total

N % N % N %
Cukup 0 0 15 100 15 100
Baik 12 36.6 26 68.4 38 100 0.013 0.340
Total 12 22.6 41 77.4 53 100

PEMBAHASAN wilayah  kerja  Puskesmas Hanura

Pengetahuan masyarakat terkait
malaria di wilayah tersebut memiliki
tingkat pengetahuan yang cukup baik.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
seperti adanya penyuluhan oleh tenaga
kesehatan setempat terkait penyakit
malaria dan tersedianya sarana
pelayanan kesehatan sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat
dalam memilih terapi obat sesuai dengan
ketentuannya. Menurut Notoatmodjo
(2018) individu dengan tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi cenderung
memiliki perilaku pencegahan yang lebih
baik dibandingkan dengan individu
dengan tingkat pengetahuan yang lebih
rendah. Hal tersebut menggambarkan
bahwa perilaku seseorang dapat diukur
dari tingkat pengetahuan yang dimiliki.
Perilaku pemilihan pengobatan malaria
pada masyarakat yang sering dilakukan
adalah mendatangi fasilitas Kesehatan

terdekat seperti Puskesmas. Hanya
sebagian kecil dari masyarakat
melakukan pengobatan Non medis.

Masyarakat di wilayah kerja puskesmas
Hanura teredukasi dengan baik tentang
penyakit malaria. Masyarakat di daerah

tersebut memiliki kesadaran
bahwasannya wilayah yang mereka
tinggali merupakan daerah endemis

malaria. Masyarakat memiliki cara yang
berbeda-beda dalam menyikapi suatu
penyakit, biasanya masyarakat langsung
mendatangi pelayanan Kesehatan
terdekat seperti Puskesmas atau Rumah
Sakit untuk melakukan pengobatan.
Hasil uji korelasi spearman didapatkan
nilai p = 0,013 dimana nilai tersebut < =
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima yang berarti
terdapat korelasi yang signifikan antara
pengetahuan dan perilaku pemilihan
pengobatan malaria pada masyarakat di
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Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh (Widiastuti &
Lesmana, 2018) bahwa adanya korelasi
pengetahuan dengan perilaku pemilihan
pengobatan malaria pada masyarakat di
Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok
Timur, Hal ini dikarenakan perilaku yang
didasarkan dengan pengetahuan akan
lebih banyak, namun ada faktor lain yang
dapat memengaruhi perilaku pemilihan
pengobatan. Dalam penelitian
sebelumnya dinyatakan bahwa tempat
pengobatan adalah perilaku pemilihan
pertama vyang dilakukan responden
pertama kali saat merespons gejala
malaria. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa, tempat terbanyak
dalam pemilihan pengobatan pertama
kali oleh responden adalah menuju
puskesmas. Selain itu, upaya pemilihan

pengobatan akan didorong dengan
adanya dukungan dari lingkungan
sekitar. Dukungan keluarga, ataupun

rekan dan mandor merupakan salah satu
bagian dari social support yang berasal

dari lingkungan sekitar responden
(Mahmudi & Yudhastuti, 2015).
Perilaku pemilihan pengobatan

malaria pada masyarakat yang sering
dilakukan adalah mendatangi fasilitas
Kesehatan terdekat seperti Puskesmas.
Hanya sebagian kecil dari masyarakat
melakukan pengobatan Non medis.
Masyarakat teredukasi dengan baik
tentang penyakit malaria. Masyarakat di
daerah tersebut memiliki kesadaran
bahwasannya wilayah yang mereka
tinggali merupakan daerah endemis
malaria. Masyarakat memiliki cara yang
berbeda-beda dalam menyikapi suatu
penyakit, biasanya masyarakat langsung
mendatangi pelayanan Kesehatan
terdekat seperti Puskesmas atau Rumah
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Sakit untuk melakukan pengobatan.
Namun masih di dapatkan
presentase masyarakat yang memilih
pengobatan secara non medis seperti
mengobati sendiri dengan cara membeli
obat di warung dan bahkan
membiarkannya sembuh dengan
sendirinya namun ada pula yang memilih
mengobatinya secara non medis seperti

meminum obat herbal. Pemilihan
pengobatan sendiri, biasanya
masyarakat membeli obat di apotek,

menurut masyarakat sekitar meminum
obat vyang diperoleh dari apotek
membantu dalam penanganan pertama
pada gejala yang dirasakan. Masyarakat
yang berpengetahuan sudah baik terkait
penyakit malaria tetapi masih memilih
pengobatan non medis dikarenakan
gejala yang ditimbulkan akibat malaria
seperti demam dan menggigil membuat
masyarakat berpikir penyakit tersebut
merupakan penyakit biasa. Masyarakat
juga memiliki faktor kebiasaan
mengonsumsi obat karena berdasarkan
pengalaman sakit sebelumnya dan
mendapatkan informasi dari tetangga
sehingga pemilihan pengobatan non
medis masih dilakukan hingga sekarang.

KESIMPULAN

Responden yang memiliki
pengetahuan baik adalah sebanyak 38
orang (71.71%), kemudian responden
yang pengetahuan cukup adalah
sebanyak 15 orang (28.3%), dan tidak
ada responden dengan pengetahuan
kurang atau (0%). Perilaku pemilihan
pengobatan malaria yang paling banyak
dilakukan yaitu secara pengobatan medis
sebanyak 41 orang (77.4 %) dan
responden yang memilih pengobatan non
medis sebanyak 12 orang (22.6 %).
Terdapat korelasi antara pengetahuan
terhadap perilaku pemilihan pengobatan
malaria pada masyarakat di wilayah kerja
Puskesmas Hanura Kabupaten
Pesawaran ( p Value = 0,013) dengan
nilai r yang menunjukan tingkat keeratan
rendah dengan arah negatif (r -0,340).
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